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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu perkembangan dalam 

perekonomian yang menyebabkan pertambahan produksi barang dan jasa 

sehingga meningkatkan kemakmuran di masyarakat (Sukirno, 1994). 

Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari 

waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengatur keberhasilan 

pembangunan suatu negara (Todaro, 2005).  

Makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya akan makin 

tinggi pula kesejahteraan masayarakat, meskipun terdapat indikator yang 

lain yaitu distribusi pendapatan. Dalam analisa makro ekonomi tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara diukur dari 

perkembangan Produk Nasional Bruto riil atau pendapatan nasional riil 

yang dicapai suatu Negara. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi beberapa 

faktor yang merupakan indikator perekonomian atau disebut juga indikator 

ekonomi makro (Sukirno, 1996). 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses pertumbuhan output per 

kapita jangka panjang yang terjadi apabila ada kecenderungan (output per 

kapita untuk naik) yang bersumber dari proses intern perekonomian 

tersebut (kekuatan yang berada dalam perekonomian itu sendiri), bukan 

berasal dari luar dan bersifat sementara atau dengan kata lain bersifat self 
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generating, yang berarti bahwa proses pertumbuhan itu sendiri 

menghasilkan suatu kekuatan atau momentum bagi kelanjutan 

pertumbuhan tersebut dalam periode-periode selanjutnya (Budiono, 1994).  

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) adalah salah satu provinsi di 

Indonesia yang terletak di bagian selatan Pulau Sumatera dengan 

Palembang sebagai ibu kotanya. Secara geografis Provinsi Sumsel 

berbatasan dengan Provinsi Jambi di utara, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung di timur, Provinsi Lampung di selatan, dan Provinsi Bengkulu di 

barat. Provinsi ini kaya akan sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas 

alam, dan batu bara. Selain itu ibu kota Sumsel, Palembang, telah terkenal 

sejak dahulu karena menjadi pusat Kerajaan Sriwijaya. Sumsel merupakan 

salah satu provinsi yang sedang mengalami peningkatan dalam 

perekonomiannya. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya perubahan yang 

terjadi seperti banyak pada pembangunan yang dilakukan. Maraknya 

pembangunan ini secara teori tentu saja berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena banyaknya pendapatan yang masuk pada 

kas anggaran daerah. Pertumbuhan ekonomi Sumsel mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yang mana hal tersebut berdampak baik 

terhadap kondisi perekonomian. 

Indikator penting yang digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

kondisi ekonomi suatu wilayah adalah dengan menggunakan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu Negara tertentu, atau 
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merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 

unit ekonomi. 

 
Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan Tahun 

1997-2016 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

 

Grafik 1.1 di atas menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Sumsel 

yang berfluktuasi dalam kurun waktu 20 tahun. Dilihat dari pergerakannya 

laju pertumbuhan di tahun 1997 dan di akhir 2016 hanya mengalami 

sedikit peningkatan. Namun, dalam prosesnya telah banyak terjadi 

kenaikan dan penurunan. Petumbuhan tertinggi dicapai di tahun 2012 yaitu 

sebesar 6,83% yang disebabkan oleh adanya peningkatan investasi dan 

konsumsi rumah tangga. Peningkatan investasi terjadi sebagai dampak dari 

adanya pergelaran event internasional Southest Asian Games (SEA 

Games) pada tahun sebelumnya yang mengakibatkan banyaknya investor 

asing yang menanamkan modal di Sumsel. Sedangkan pertumbuhan 

terendah terjadi di tahun 1998 yaitu sebesar -6,79 yang disebabkan oleh 

krisis moneter yang melanda Indonesia di tahun tersebut sehingga daerah-

daerah termasuk Sumsel ikut terkena dampak dari krisis yang terjadi. 
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Tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satu faktor yang dimaksud adalah inflasi. Inflasi merupakan 

faktor penting dalam pengendalian ekonomi yang berdampak terhadap 

berbagai sector ekonomi. Inflasi diartikan sebagai kenaikan harga umum 

secara terus-menerus yang mengakibatkan harga-harga barang di pasar 

meningkat.Besar kecilnya inflasi dalam suatu perekonomian memberikan 

dampak yang amatlah berbeda. Jika inflasi berada di bawah 10% maka 

akan membantu meningkatkan produksi suatu daerah, tetapi jika inflasi di 

atas 10% maka akan menimbulkan gejolak ekonomi di mana harga-harga 

di pasar akan meningkat secara meluas. 

Secara makro, pertumbuhan ekonomi berawal dari faktor investasi. 

Menurut Samuelson dan William (2006) investasi merupakan pengeluaran 

yang dilakukan oleh para penanam modal terkait penggunaan sumber-

sumber sebagai peralatan, gedung, peralatan produksi dan mesin-mesin 

baru lainnya atau perseduaan yang diharapkan mendatangkan keuntungan 

dari investasi tersebut. 

Besar kecilnya investasi mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi karena dalam prosesnya dibutuhkan modal yang 

relatif besar. Modal tersebut dapat berasal dari dalam ataupun luar negeri. 

Sumber dana yang berasal dari luar negeri dapat berbentuk hibah (grant), 

pinjaman luar negeri, dan penanaman modal asing (PMA). Investasi 

dikatakan sebagai komponen penting karena dapat dijadikan langkah awal 

pembangunan dalam suatu kegiatan produksi. 
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Selain inflasi dan investasi faktor berikutnya yang diduga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja (penduduk yang 

bekerja). Menurut Dumairy (1997) yang tergolong sebagai tenaga kerja 

adalah penduduk yang mempunyai umur didalam batas usia kerja. Tujuan 

dari pemilihan batas umur tersebut supaya definisi yang diberikan sedapat 

mungkin menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Setiap Negara 

memilih batas umur yang berbeda karena situasi tenaga kerja pada masing-

masing Negara juga berbeda, sehingga batasan usia kerja antar Negara 

menjadi tidak sama. Mulyadi (2003) menyatakan bahwa tenaga kerja 

adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah 

penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan  jasa 

jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka mampu 

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

Secara tidak langsung investasi memberikan dampak positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Investasi menandakan adanya 

penanaman modal terhadap suatu pembangunan. Untuk melaksanakan 

pembangunan tersebut tidak cukup hanya dengan mengandalkan mesin 

saja, oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja sebagai penggerak 

pembangunan sehingga terbentuklah lapangan kerja. Semakin besar 

lapangan kerja yang tercipta akan semakin meningkatkan total produksi di 

suatu daerah. Akan tetapi, peningkatan tenaga kerja ini juga harus 

diimbangi dengan peningkatan modal dan teknologi sehingga 

pertumbuhan ekonomi terus meningkat. Perkembangan tenaga kerja tidak 



6 

 

 

 

hanya memiliki dampak yang positif, terdapat pula dampak negatif yang 

harus diwaspadai. Jika pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi tidak diikuti 

dengan ketersediaan lapangan kerja atau penyerapan yang sesuai, maka 

akan menyebabkan terciptanya pengangguran yang mana dapat sangat 

merugikan daerah tersebut dan tentunya berdampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Terjadinya inflasi menandakan bahwa banyak jumlah uang yang 

beredar di masyarakat, jika hal ini terus berlanjut maka nilai uang akan 

semakin berkurang. Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah 

menggunakan kebijakan moneter yaitu mengurangi jumlah uang beredar 

dengan cara menaikkan tingkat suku bunga agar masyarakat lebih tertarik 

untuk menabung di bank, dengan begitu jumlah uang yang beredar 

perlahan dapat berkurang. Namun, kenaikan tingkat suku bunga tersebut 

akan berdampak negatif terhadap investasi karena investor, jika suatu 

daerah yang sedang mengalami krisis menaikkan tingkat suku bunga maka 

hal itu tidak akan menguntungkan bagi mereka sehingga investasi 

cenderung akan turun. Penurunan ini nantinya juga berdampak terhadap 

tenaga kerja. 

Investasi dapat memberikan kesempatan kerja kepada para tenaga 

kerja sehingga tingkat pengangguran akan berkurang. Sebaliknya, jika 

investasi turun tenaga kerja akan terkena dampak dari menurunnya 

produksi suatu perusahaan yang disebabkan oleh kurangnya modal yang 

dimiliki untuk menjalankan produksi sehingga mereka harus mengurangi 
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jumlah tenaga kerja yang digunakan atau dengan kata lain dilakukan 

pemutusan hubungan kerja (PHK). Semakin banyak PHK menyebabkan 

semakin tinggi tingkat pengangguran yang pada akhirnya juga akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  

Diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui apakah ketiga 

variabel tersebut berpengaruh positif atau malah sebaliknya berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan. Kajian ini 

dapat memberikan gambaran pertumbuhan ekonomi Sumsel saat ini dan 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan tersebut. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

inflasi, investasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sumsel? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh inflasi, investasi, dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi Sumsel. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1) Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan 

teori yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima ke dalam 

penelitian yang sebenarnya 

2) Menjadi pertimbangan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

dalam mengambil keputusan terkait perekonomian Sumsel 

3) Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak lain yang berminat 

melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai masalah 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Ahmad, Eatzaz., Hamdani, Amis. 2003. The Role of Foreign Direct           

          Investment in Economic Growth.University of the Punjab. 

 

Ahmad, Kamaruddin. 2004. Dasar-Dasar Manajemen Investasi dan                       

         Portofolio. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Ardiansyah, Herman. 2017. Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan  

         Ekonomi di Indonesia. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Volume 5  

         Nomor 3. FE Univeristas Negeri Surabaya.  

 

Arsyad, Lincolyn. 2003. Ekonomi Pembangunan Edisi 4. Yogyakarta:  

         STIE YKPN. 

 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2011. PDRB Menurut  

         Pengeluaran Provinsi Sumatera Selatan. Palembang: BPS. 

 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2012. Laporan Perekonomian  

         Provinsi Sumatera Selatan. Palembang: BPS. 

 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 1999-2016. Sumatera Selatan  

         dalam Angka.Palembang: BPS. 

 

Budiono. 1994. Teori Pertumbuhan Ekonomi. Yogyakarta: BPPE. 

 

Boediono. 1999. Teori Pertumbuhan Ekonomi. Yogyakarta: BPPE. 

 

Dumairy. 1997. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga. 

 

Dumairy. 1999. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga. 

 

Ernita, Dewi.,et.al. 2013. Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan  

        Konsumsi di Indonesia. Fakultas Ekonomi UNP. 

 

Ginting, Ari Maulana., Dewi, Galuh Prila. 2013. Pengaruh  

        Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan Sektor Keuangan terhadap 

       Pengurangan Kemiskinan di Indonesia. Jakarta. 

 

Gujarati, Damodar N. 1997. Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi Kelima,  

       Buku Kedua. Jakarta: Salemba Empat 

 

_________________. 2006. Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi Kelima,      

       Buku Kedua. Jakarta: Salemba Empat 

 



56 

 

 

 

_________________. 2010. Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi Kelima,  

       Buku Kedua. Jakarta: Salemba Empat 

 

Hung Mo, Pak. 2007. Government Expenditures and Economic  

          Growth: The Supply and Demand Sides. Hongkong Baptist  

          University. 

 

Jogiyanto. 2009. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta:  

         BPFE. 

 

Jonaidi, Arius. 2012. Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di  

        Indonesia. Agam: BPS. 

 

Kuncoro, Mudrajad. 2004. Ekonomika Pembangunan: Masalah,  

        Kebijakan, dan Politik. Solo: Tb Rahma Solo. 

 

Mankiw, N. Gregory. 2006. Makroekonomi Edisi Keenam. Jakarta:  

        Penerbit Erlangga. 

 

Ma’ruf, Ahmad., Wihastuti, Latri. 2008. Pertumbuhan Ekonomi:  

        Determinan dan Prospeknya.Fakultas Ekonomi Universitasi   

        Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Miyasto, Eko Wicaksono Pambudi. 2013. Analisis Pertumbuhan Ekonomi  

       Dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Kabupaten/Kota di   

       Provinsi Jawa Tengah). Semarang: Jurnal Universitas Diponegoro. 

 

Mulyadi. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif  

        Pembangunan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Muqqorobin, Yahya. 2015. Factors Influencing Growth in Indonesia:  

        Error Correction Model (ECM). Yogyakarta. 

 

Nopirin. 2006. Ekonomi Moneter. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 

 

Prok, Kristovel. 2015. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan      

        Ekonomi Sulawesi Utara Selama Periode Otonomi Daerah 2001-  

        2013. Manado: Universitas Sam Ratulangi. 

 

Purwanto, Niken Paramita., Mangeswuri, Dewi Ratu. 2011. Pengaruh  

        Investasi Asing dan Hutang Luar Negeri terhadap Pertumbuhan  

        Ekonomi Indonesia. Jakarta. 

 

Putong, Iskandar. 2002. Ekonomi Mikro dan Makro. Edisi Kedua. Jakarta:  

        Penerbit Ghalia Indonesia. 

 



57 

 

 

 

Romer, Paul M. 1986. “Increasing Return and Long Growth”. Journal of    

        Political Economy.  

 

Roswita. 2000. Ekonomi Moneter. Teori, Masalah dan Kebijaksanaan.  

        Palembang: Universitas Sriwijaya 

 

Sabilla, Kanetasya., Jaya, Wihana Kirana. 2014. Pengaruh  

           Desentralisasi Fiskal terhadap Pertumbuhan Ekonomi Per Kapita  

           Regional di Indonesia. Yogyakarta. 

 

Samuelson, Paul A., William D, Nordhaus. 2006. Ilmu Makroekonomi.  

          Jakarta: PT Media Global Edukasi. 

 

Sari, Mutia.,et.al. 2016. Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan  

          Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di   

          Indonesia. Universitas Syiah Kuala. Aceh.  

 

Septiatin, Aziz.,et.al. 2016 Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran  

          Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

 

Setyowati, Eni. 2008. Kausalitas Investasi Asing terhadap  

          Pertumbuhan Ekonomi: Error Correction Model. FE Universitas  

          Muhammadiyah Surakarta. 

 

Shahbaz, Muhammad.,et.al. 2008. Economic Growth and Its Determinants  

         in Pakistan. Pakistan. 

 

Silvia, Engla Desnim. 2013. Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi,  

         dan Inflasi di Indonesia. Fakultas Ekonomi UNP. 

 

Sodik, Jamzani., Iskandar, Dedi. 2007. Aglomerasi dan  

         Pertumbuhan Ekonomi: Peran Karakteristik Regional di Indonesia.  

         Yogyakarta: FE UPN Veteran. 

 

Sodik, Jamzani., Nuryadin, Didi. 2005. Investasi dan  

         Pertumbuhan Ekonomi Regional (Studi Kasus Pada 26 Provinsi di  

         Indonesia.Pra dan Pasca Otonom). Yogyakarta: Fakultas Ekonomi   

         UPN Veteran. 

 

Sukirno, S. 1994. Makroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja  

         Grafindo Persada. 

 

________. 1994. Makroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT  

          Raja Grafindo Persada. 

 

________. 1996. Makroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja  



58 

 

 

 

          Grafindo Persada. 

 

________. 2000. Makroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja  

          Grafindo Persada. 

 

Sumarno, Heri. 2006. Manajemen Pemasaran Internasional. Jakarta:  

          Salemba Empat. 

 

Susio.,et.al. 2017. The Effecy of Government Expenditures on Economic  

        Growth in The Province of South Sulawesi.Faculty of Economy and  

        Business of University Brawijaya. Malang. 

 

Todaro, Michael P. 2000. Pembangunan Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 

 

_______________. 2003. Pembangunan Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 

 

_______________. 2005. Pembangunan Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 

 

Wahyudin, Didi., Yuliadi, Imamudin. 2013. Determinan  

         Pertumbuhan Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta,  

         Indonesia.Yogyakarta. 

  

Zamrowi M. T. 2007. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri  

        Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota Semarang). Program  

        Pascasarjana Universitas Diponegoro. 

 

           www.bi.go.id  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bi.go.id/

